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Abstract 
This study aims to improve students' understanding through the Problem-Based Learning model in science subjects regarding 

the diversity of living things in my environment. This study uses the CAR (Classroom Action Research) method by applying 

the cycle rules consisting of planning, implementation, observation, analysis, and reflection. This research took place in two 

cycles and according to the phase steps contained in the Problem-Based Learning model, data collection used observation 

techniques and test results (evaluation). The results showed that the use of the Problem-Based Learning model could improve 

students' understanding. The implementation of learning obtained results in the first cycle of 65% and the second cycle of 85%. 

The teacher's activity in the first cycle was 86.4% and the second cycle was 93.2%. The conclusion is that the use of the 

Problem-Based Learning model can improve students' understanding of the science subject matter of the Diversity of Living 

Things in My Environment in Class IV SDN 2 Kotagajah prov, Lampung. Thus, the use of the PBL model can be used as a 

reference for consideration for use in class IV, especially in science subjects for the Diversity of Creatures in My Environment.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan  merupakan  suatu  kebutuhan  bagi  manusia  

dan  berlangsung  sepanjang hidup. Pendidikan Nasional 

memegang peranan penting dalam mengembangkan 

kemampuan dan  kepribadian  para  generasi  muda.  Hal  ini  

tertuang  dalam  Undang-undang  Republik Indonesia   Nomor 

20   tahun   2003   tentang   sistem   pendidikan   Nasional,   

yang   berbunyi “pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa   yang   bermartabat   dalam   rangka   

mencerdaskan   kehidupan   bangsa, bertujuan  untuk  

berkembangnya  potensi  peserta didik  agar  menjadi  manusia  

yang  beriman  dan Taqwa kepada  Tuhan Yang Maha  Esa, 

berakhlak mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. Tujuan dari pendidikan  adalah  untuk  meningkatkan 

dan  mengembangkan  potensi  dan  kualitas  manusia 

Indonesia,  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  serta  

mewujudkan  manusia  yang  beriman  dan bertaqwa   kepada   

Tuhan   Yang   Maha   Esa,   memiliki   pengetahuan   dan   

keterampilan, bertanggung   jawab   serta   berorientasi   masa   

depan [1], [2], [3]. 

Proses pendidikan dasar ditekankan kepada pembelajaran   

yang   lebih   bermakna   dan   kontekstual,   agar   peserta 

didik   lebih   mudah   dalam memahami  dan  memberikan  

konsep  dasar  untuk  digunakan  dalam  proses  pendidikan  di 

tahapan  selanjutnya.  IPA  merupakan  salah  satu  materi  

yang  wajib  diberikan  pada  tahapan pendidikan   dasar,   yang   

banyak   berkorelasi   dengan   lingkungan   dan   alam   yang   

sangat berkaitan dengan kehidupan peserta didik baik di 

rumah maupun disekolah [4]. 
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Pembelajaran IPA diharapkan dapat memberi berbagai 

pengalaman pada anak dengan cara melakukan berbagai 

penelusuran ilmiah yang relevan. Sehingga pembelajaran IPA 

dapat menjadi  wahana  bagi  peserta didik  untuk  mempelajari  

alam  sekitar  dan  diri  sendiri,  serta  prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari 

[5].  Proses  pembelajaran  IPA  lebih  menekankan  pada  

pemberian  pengalaman secara langsung untuk 

mengembangkan kompetensi peserta didik, agar peserta didik 

mampu memahami dan menjelajahi alam sekitar secara 

ilmiah. Sehingga, pembelajaran IPA sangat erat hubungannya 

dengan  kehidupan  dan  aktivitas  peserta didik  sehari-sehari  

[6], [7]. 

Penelitian awal SDN 2  kelas IV Kotagajah menunjukkan 

banyak peserta didik yang belum  mencapai  batas  Kriteria  

Ketuntasan  Minimal  (KKM)  yang  telah  ditetapkan  yaitu  

75  pada mata  pelajaran  IPA.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  20  

peserta didik  hanya    10  peserta didik  yang  memiliki  nilai 

di atas KKM, sedangkan 10 peserta didik lainnya mendapat 

nilai di bawah KKM. Berdasarkan hasil pendalaman diperoleh 

hasil bahwa rendahnya capaian peserta didik terhadap nilai 

KKM disebabkan oleh  kurangnya  pemahaman  peserta didik  

terhadap  pembelajaran  IPA. Hal ini dapat dilihat pada saat 

pembelajaran peserta didik mudah bosan dalam mengikuti 

pelajaran sehingga materi yang disampaikan tidak diserap 

dengan baik, kurangnya perhatian peserta didik terhadap 

proses pembelajaran, kurang terciptanya suasana belajar yang 

membangkitkan kreativitas dan kegairahan belajar peserta 

didik, belum  memberikan  kesempatan  kepada peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir dari aktivitas 

kolaborasi kelompok dalam memecahkan  masalah 

konstektual.  Pembelajaran  terjadi  satu  arah  sehingga  

pembelajaran belum  memberikan  kesempatan  peserta didik  

terlibat  aktif  dan  kolaboratif  dalam  kegiatan  belajar  di 

kelas.   Selain   itu   masih   banyak   peserta didik   yang   

cenderung   kurang   percaya   diri   untuk mengungkapkan 

pendapatnya ataupun hanya untuk sekedar bertanya mengenai 

hal-hal yang belum  mereka    dipahami.  Sehingga  

menjadikan  peserta didik  tidak  terbiasa  untuk  berpikir  

kritis, analitis dan kreatif apabila dihadapkan pada suatu 

masalah karena peserta didik tidak memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi serta peserta didik belum terbiasa menyusun 

pengetahuannya secara mandiri. Serta  peserta didik  masih  

kesulitan  berkomunikasi apabila diajak untuk saling bekerja 

sama antara peserta didik yang satu dengan peserta didik 

lainnya. Kurangnya keterlibatan   peserta didik   dalam   proses 

pembelajaran menyebabkan kemandirian belajar peserta didik 

rendah dan motivasi belajar berkurang. Selain  itu proses  

pembelajaran  condong  berpusat  ke  guru  dan  peran  peserta 

didik  hanya  sebagai pendengar dalam proses pembelajaran. 

Kemandirian belajar dan interaksi peserta didik yang kurang 

berakibat proses belajar tidak dapat berjalan secara efektif [8], 

[9].  

Rendahnya capaian belajar peserta didik khususnya dalam 

pembelajaran IPA, maka diperlukan model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta 

didik yang  mengakomodasi  pembelajaran  yang  kontekstual  

dan  dengan  dekat  kehidupan  peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang sesuai yaitu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik adalah model  pembelajaran Problem  

Based  Learning (PBL). Problem  Based  Learning(PBL)  

adalah  satu pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai satu konteks bagi peserta didik untuk belajar   

tentang   cara berpikir kritis   dan   keterampilan   pemecahan   

masalah   serta   untuk memperoleh   pengetahuan   dan   

konsep   yang   esensial   dari   materi   pembelajaran.   Model 

Pembelajaran  Berbasis  Masalah  dapat  menyajikan  masalah  

autentik  dan  bermakna  sehingga peserta didik  dapat  

melakukan  penyelidikan  dan  menemukan  sendiri [10], [11]. 

Problem Based Learning dirancang dengan menampilkan 

masalah-masalah   yang   menuntut   peserta didik   untuk   

membuka   wawasan   pengetahuannya   agar   dapat 

memperoleh pengetahuan yang baru dari hasil penemuannya 

sendiri sehingga peserta didik menjadi terbiasa  untuk  bekerja  

secara  mandiri  dan  kreatif  dalam  memecahkan  suatu  

permasalahan yang dihadapi maupun yang sering terjadi di 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik [12], [13]. 

Penelitian Ariyani juga menyatakan bahwa model   
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Pembelajaran   PBL meningkatkan   interaksi   belajar   peserta 

didik   melalui   permasalahan kontekstual  dan  menjadi  daya 

tarik  peserta didik  untuk  belajar [14]. Selain  itu model   

pembelajaran   PBL   mampu   meningkatkan   motivasi   

peserta didik   dalam   belajar karena diberikan permasalahan 

yang menantang bagi peserta didik [15]. 

Berdasarkan  uraian  permasalahan  tersebut  tentang  

rendahnya  capaian  peserta didik  dalam hasil  belajar  

pembelajaran  IPA  yang  belum  dapat  mencapai  KKM,  

maka  peneliti  akan melakukan  penelitian  tindakan  kelas  

dengan  menerapkan  model  pembelajaran Problem  Based 

Learning, untuk meningkatkan pemahaman pada mata 

pelajaran IPA materi Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku kelas IV SD Negeri 2 Kotagajah guna 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPA. 

METODE  

Penelitian   ini   merupakan   Penelitian   Tindakan   Kelas   

untuk   mata   pelajaran   Ilmu Pengetahuan  Alam  (IPA)  yang  

dilaksanakan  di  kelas  IV  SD  Negeri  2  Kotagajah  

Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah. Model 

Penelitian Kelas yang diaplikasikan menggunakan 3   tahap   

yaitu   tahap   perencanaan,   tahap pelaksanaan  tindakan  dan  

observasi,  dan  terakhir  tahap  refleksi  kemudian  

dilaksanakan selama  dua  siklus.  Tujuan  dari  penelitian  

tindakan  dilaksanakan  untuk  meningkatkan pemahaman 

peserta didik  kelas  IV  SD  Negeri 2 Kotagajah Kecamatan 

Kotagajah  Kabupaten Lampung Tengah Semester I Tahun 

2022/2023. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 

terdiri dari 20 anak. 

Perangkat  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

perangkat  pembelajaran  yang terdiri  dari  RPP, Bahan Ajar, 

Media, LKPD  dan instrumen penilaian  pada  materi  IPA  

Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku. 

Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  tindakan  

kelas  diperoleh  menggunakan instrumen tes  kemampuan  

peserta didik  yang  dilaksanakan  selama  dua  siklus.  Guna  

mengetahui proses  pembelajaran  selama  penelitian,  peneliti  

menggunakan  pedoman  observasi  untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang dilaksanakan selama proses penelitian. 

Teknik analisis data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  

adalah analisis  kuantitatif  dengan  mengukur peningkatan  

hasil  belajar  peserta didik  dalam  setiap  siklus  dalam  proses  

pembelajaran.  Peningkatan hasil belajar diukur berdasarkan 

rata-rata capaian pembelajaran di setiap siklus dan persentase 

jumlah  peserta didik  yang mampu  mencapai  batas  KKM.  

Hasil  analisis  tersebut  dideskripsikan  dan diukur setiap 

tingkatan dari peningkatan hasil belajar peserta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian  diawali  dengan  melakukan  observasi  awal  

terhadap  proses  pembelajaran  di kelas  IV  Sekolah  Dasar  

Negeri 2 Kotagajah khususnya pada  pembelajaran  IPA.  

Hasil Observasi yang telah dilakukan di kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 2 Kotagajah pada Semester I Tahun 2022/2023 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam  memiliki  capaian  yang  rendah.  

Capaian  yang  rendah  tersebut  dilihat  berdasarkan 

banyaknya  peserta didik  yang  tidak  mampu  memenuhi  

kriteria  minimum  dari  hasil  belajar  yang ditetapkan yaitu 

75. Berikut adalah penjabaran dari hasil belajar peserta didik 

kelas IV. 

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kondisi Awal 

No. 
Ketuntasan 

Belajar 
Kriteria 

Jumlah 

peserta 

Didik 

Persentase 

(%) 

1 <75 
Tidak 

Tuntas 
10 50% 

2 ≥75 Tuntas 10 50% 

Jumlah 20 100% 

 

Berdasarkan  tabel  1 menunjukkan bahwa  terdapat  10  

peserta didik  tidak  memenuhi kriteria minimum  (KKM)  

yang  telah  ditentukan  yaitu  sebesar  75,  atau  50%  peserta 

didik  tidak  tuntas. Sedangkan peserta didik yang tuntas atau 

memenuhi kriteria minimum (KKM) sebanyak 10 peserta 

didik atau 50%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa 

setengah dari peserta didik tidak mampu untuk memperoleh 

hasil belajar minimum dalam pembelajaran IPA. 
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Rendahnya hasil  belajar  peserta didik  di  SD  Negeri 2 

Kotagajah  ini  dikarenakan  kurangnya pemahaman peserta 

didik terhadap pembelajaran IPA. Hal ini terlihat pada saat 

pelaksanaan  proses  pembelajaran,  dimana  proses  belajar  

mengajar  masih  berpusat  kepada guru  (teacher  centered)  

dan  tidak  menerapkan  model  pembelajaran  yang  inovatif,  

sehingga pembelajaran  menjadi  membosankan  dan  kurang  

mampu  memotivasi  peserta didik  untuk  ikut  aktif 

berpartisipasi  di  dalamnya.  Selain  itu  peserta didik  masih  

cenderung  kurang  percaya  diri  untuk mengungkapkan 

pendapatnya ataupun hanya untuk sekedar bertanya mengenai 

hal-hal yang belum begitu dipahami sehingga menjadikan 

peserta didik tidak terbiasa untuk berpikir kritis, kreatif dan 

analitis apabila dihadapkan pada suatu permasalahan karena 

rasa ingin tahu peserta didik masih rendah  dan  peserta didik  

tidak  terbiasa  menyusun  pengetahuannya  secara  mandiri.  

Hal  ini  yang menjadi  hambatan  dan transformasi ilmu  

pengetahuan  dan  menjadikan  proses  pembelajaran berjalan 

kurang  efektif  dan  tidak  sesuai  dengan  karakteristik  Ilmu  

Pengetahuan  Alam  itu sendiri. 

Upaya   dalam   melakukan   perbaikan   capaian   

pembelajaran   pada   peserta didik   kelas   IV khususnya mata   

pelajaran   IPA,   maka   dilaksanakan   penelitian   tindakan   

kelas   yang mengaplikasikan pembelajaran  dengan  model 

Problem  Based  Learning(PBL).  Tujuan  dari penggunaan  

model  pembelajaran  PBL  diharapkan  mampu  menjawab  

permasalahan  utama yang  dialami  peserta didik  selama  

pembelajaran  sebelumnya  yaitu  pembelajaran  yang  terfokus  

oleh guru,   dan   rendahnya keaktifan peserta didik   dalam   

proses   pembelajaran   di   kelas.   Model Pembelajaran PBL 

merupakan model yang berbasis masalah dengan 

dikombinasikan dengan materi IPA sehingga mampu 

meningkatkan motivasi dan keinginan peserta didik untuk 

belajar. 

Pelaksanaan Siklus I dan Siklus II 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas guna 

meningkatkan pemahaman peserta didik kelas IV dalam   

pembelajaran IPA  materi Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku dilakukan   dengan   pembelajaran   dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) yang dilakukan dalam 2 siklus utama  sehingga  mampu  

terjadi peningkatan hasil  belajar  peserta didik  dari  sebelum  

dilakukan treatment/pembelajaran  sebelum  menggunakan  

model Problem  Based  Learning (PBL)  dan sesudah  

menggunakan  model Problem  Based  Learning (PBL).  

Setiap  siklus  dalam  penelitian terdiri dari tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, dan terakhir tahap 

refleksi. 

Tahapan  perencanaan  adalah  tahapan  perencanaan  

pembelajaran  yang  terdiri  dari persiapan   perangkat   

pembelajaran   yang   digunakan   dalam penelitian   meliputi   

Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  tentang  peduli  

terhadap makhluk hidup.  Media  yang digunakan  dalam  

pembelajaran  ini  antara  lain  PowerPoint ( PTT ),  Bahan 

ajar seperti buku guru dan buku peserta didik, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), alat peraga berupa gambar 

keberagaman makhluk hidup, video hewan-hewan langka. 

Perangkat   evaluasi   berupa   rubrik   penilaian   dan   lembar   

observasi pelaksaan RPP. 

Tahapan pelaksanaan dan observasi  adalah tahapan 

pelaksanaan pembelajaran  yang telah   direncanakan dan 

diaplikasikan dalam kelas. Proses pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan dalam  2  pertemuan  yang  dalam proses 

pembelajarannya menerapkan model pembelajaran Problem    

Based Learning (PBL) dalam setiap pembelajarannya. Selain 

melaksanakan proses pembelajaran, peneliti melakukan 

observasi terkait proses pembelajaran, mulai dari respons 

peserta didik dan deskripsi pembelajaran dalam setiap 

Pertemuan. 

Tahapan refleksi adalah tahapan evaluasi yang dilakukan 

selama proses pembelajaran di kelas  yaitu  sebanyak  2  

pertemuan  dalam  setiap  siklus. Hasil refleksi menunjukkan 

bahwa tahapan  yang  direncanakan  oleh  peneliti  dapat  

dilaksanakan  dengan  baik,  dan  mampu membangkitkan 

minat peserta didik untuk belajar dengan menggunakan 

pembelajaran yang menarik. Proses pembelajaran yang 

mengombinasikan antara kehidupan sehari-hari peserta didik 



JBOT 2 (2) : 62-68, Mei 2023 D. Rosidah  

https://jurnalfkipuntad.com/index.php/jbot/index 66  
 

yang disusun dalam permasalahan dan game membuat peserta 

didik antusias dalam belajar. 

Berdasarkan  hasil  penerapan  dalam  dua  siklus  

pembelajaran  yang  dilakukan  oleh peneliti,  ditindaklanjuti  

dengan  dilakukan  tes  kemampuan  peserta didik  terkait  

pembelajaran  yang telah  dilaksanakan.  Hasil  Penelitian  

Tindakan  Kelas  menggunakan  model  pembelajaran Problem  

Based  Learning(PBL)  pada  pembelajaran  IPA  kelas IV 

materi Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku  

mampu meningkatkan pemahaman dengan  kompetensi  

memahami pentingnya peran hewan sebagai sumber daya 

alam dalam menjaga keseimbangan alam peserta didik kelas 

IV SDN 2 Kotagajah Semester I tahun 2022/2023. 

Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari tabel 2. 

Tabel 2.Perbandingan Hasil Belajar Peserta didik 

Ketuntasan 

Belajar 
Kriteria 

Sebelum Tindakan Siklus 1 Siklus 2 

Jumlah 

Peserta  

Didik 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Peserta  

Didik 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Peserta  

Didik 

Persentase 

(%) 

<75 
Tidak 

Tuntas 
10 50% 7 35% 3 15% 

≥75 Tuntas 10 50% 13 65% 17 85% 

Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 

 

Tabel  2  di atas  terlihat  adanya  peningkatan  ketuntasan  

hasil  belajar  peserta didik  pada  mata pelajaran IPA, sebelum 

dilaksanakan tindak lanjut hanya terdapat 10  atau 50% peserta 

didik yang tuntas  dan  10  atau  50%  peserta didik  yang  tidak  

tuntas,  pada  siklus  I  menjadi  13  atau  65% peserta didik  

yang  tuntas dan 7  atau 35%  peserta didik  yang  tidak  tuntas,  

pada  siklus  II  ketuntasan  hasil belajar  IPA  meningkat  

menjadi 17 atau 85%  peserta didik  yang  tuntas  dan  3  atau 

15%  peserta didik tidak tuntas. 

Hasil   observasi   yang   telah   dilakukan   juga   dapat   

diketahui   bahwa   telah   terjadi peningkatan  kinerja  pada  

saat  diterapkan  model Problem  Based  Learning ( PBL ) pada  

pelajaran  IPA tentang  Keragaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku bagi  peserta didik  kelas  IV  SDN  2 Kotagajah 

semester  I  Tahun Ajaran  2022/2023.  Hal  ini  dapat  dilihat  

dari  hasil  persentase  yang  diperoleh  guru  pada kategori   

sangat   baik   ketika   menerapkan   model Problem   Based   

Learning.   Semakin   besar diperoleh persentase dalam 

kategori sangat baik mengindikasikan bahwa keberhasilan 

kinerja guru  dalam  penerapan  model Problem  Based  

Learning juga  semakin  meningkat  keberhasilan guru  

tersebut  dapat  dilihat  dari  tabel  perbandingan  hasil  

observasi  aktivitas  guru  dengan kategori sangat baik siklus I 

dan siklus II. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  tindakan  kelas  dilakukan  

di  kelas  IV  SDN  2 Kotagajah Kecamatan Kotagajah 

Kabupaten Lampung Tengah semester I Tahun 2022/2023 

dengan menggunakan model Problem Based Learning ( PBL 

) terbukti meningkatkan pemahaman peserta didik pada 

pembelajaran  IPA yang signifikan. Hal ini dapat  dilihat  dari  

persentase  ketuntasan  hasil  belajar  peserta didik  pada  

pelajaran  IPA  dari  sebelum dilakukan  tindakan  penelitian  

sampai  pada  tahap  pelaksanaan  siklus  II.  Selain  itu  model  

pembelajaran PBL mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik [16].   Pembelajaran   IPA   dengan menggunakan  

model  pembelajaran  PBL  secara  efektif  dalam  membangun  

keterampilan scientific reasoning,  yang  merupakan  salah  

satu  kemampuan  HOTS  (High  Order  Thinking  Skill) yang 

sangat perlu dikembangkan dalam proses belajar IPA [17]. 

Hasil  penelitian  ini  membuktikan  bahwa  penggunaan  

model Problem  Based  Learning dapat mengubah pola pikir 

yang awal mulanya pasif menjadi selalu ingin mengetahui hal-

hal baru,  kemudian  melakukan penelusuran ilmiah untuk  

memecahkan  suatu  masalah  yang dihadapi  dan  memperoleh  

kesimpulan  dari  masalah  tersebut  melalui  pembuktian  

ilmiah  dan nyata  secara  berkelompok  dan  bimbingan  guru  

sebagai  fasilitator [18], [19], [20]. Hal ini yang menumbuhkan 
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rasa ingin tahu peserta didik sehingga  peserta didik  terbiasa  

dan  tidak  merasa  kesulitan  dalam  memecahkan  suatu  

maslah mulai  dari  masalah  yang  mudah  seperti  tes  formatif  

yang  diberikan  dalam  penelitian  sampai masalah yang lebih 

kompleks seperti masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Perubahan  pola  pikir  inilah  yang  mengakibatkan  hasil  

belajar  peserta didik  meningkat.  Selain terjadi  peningkatan  

aktivitas  guru  dan  peserta didik  dalam  penelitian  ini  juga  

diperoleh  peningkatan kerja   pada   setiap   siklus   yang   

dilakukan. Selain itu menunjukkan adanya peningkatan   

keberhasilan   guru   dalam   menerapkan   model Problem   

Based   Learning dan peningkatan aktivitas peserta didik pada 

saat dilaksanakan model Problem Based Learning. 

KESIMPULAN 

Hasil  penelitian  Tindakan  kelas  yang  dilaksanakan  di  

SDN  2 Kotagajah  Kecamatan Kotagajah  Kabupaten 

Lampung Tengah  peserta didik  Kelas  IV  semester  I  Tahun  

2022/2023 menunjukkan bahwa  dengan  menggunakan  

model  pembelajaran Problem  Based  Learning ( PBL) 

mampu meningkatkan secara efektif dari pemahaman peserta 

didik pada pembelajaran IPA dari sebelumnya. Peningkatan 

secara bertahap terjadi pada  siklus  pertama  pembelajaran  

kemudian  terjadi  peningkatan  yang signifikan  dari  proses 

pembelajaran di siklus kedua. Aspek lain yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan peserta didik 

yang melawati batas minimum hasil belajar(KKM) yang 

dibarengi dengan peningkatan   rata-rata   hasil   belajar   

peserta didik.   Selain   itu   model   pembelajaran   PBL   

mampu meningkatkan keterlibatan  peserta didik  dalam  

proses  pembelajaran  dengan skenario pembelajaran yang  

berbasis  masalah  dan peran  serta  peserta didik  lebih  

dominan  dibandingkan  guru.  Sehingga guru menjadi 

fasilitator dari pembelajaran dan memberikan konfirmasi dan 

pengarahan dalam proses belajar peserta didik. 
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